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PARENTING SELF EFFICACY AYAH 
PADA NUCLEAR DAN EXTENDED FAMILY 
 
SRI HARDYANTI  




Bentuk keluarga di Indonesia cukup beragam, namun secara garis besar bentuk 
keluarga tersebut dibagi menjadi nuclear family dan extended family. Kedua 
bentuk keluarga ini memiliki perbedaan mendasar dari anggota keluarga yang ada 
dalam keluarga tersebut, dimana keduanya mampu menimbulkan dinamika yang 
berbeda  khususnya dari ketersediaan dukungan sosial dan berdampak terhadap 
Parenting Self-Efficacy (PSE) ayah. Penelitian ini bertunjuan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan PSE ayah pada nuclear dan extended family yang diukur 
dengan menggunakan Fathering Self-Efficacy Scale (FSES), dimana desain 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik sampling dalam 
penelitian ini adalah snowball dengan jumlah subjek sebesar 200 orang dan data 
yang didapatkan dari subjek dianalisis dengan menggunakan uji Mann Whitney. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai Z= -1.273 dan p=0.216 (p>0.05) sehingga 
dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap PSE 
ayah pada nuclear dan extended family.  
 
Kata Kunci: PSE, nuclear family, extended family 
 
There are a lot of family form in Indonesia, but the outline of that form devides 
into nuclear family and extended family. The basic difference of both of them is 
family member who existing in and causes a different dynamic spesifically the 
availibilty of social support, so at the end of the day it will affect on father’s 
Parenting Self-Efficacy (PSE). The aim of this study is identying the differences of 
PSE level between father in nuclear family and extended family by using a 
Fathering Self-Efficacy Scale (FSES) with  quantitative as a research design. 
Snowball is a sampling technique with 200 subjects and the data is analyzed by 
using Mann Whitney test. The result shows Z score=-1.273 and p=0.216 
(p>0.05), therefore there is no significant differences of PSE level between father 
in nuclear and extended family. 
 





Parenting merupakan salah satu isu utama yang dibahas dalam kehidupan 
keluarga, yakni mengacu pada aspek membesarkan anak disamping ikatan 
biologis yang terjadi, dimana istilah ini merupakan suatu proses mengembangkan 
dan mendukung perkembangan fisik, emosi, sosial, dan intelektual anak sejak bayi 
hingga ia dewasa (Adimora, et al., 2015). Kazdin (2014) menjelaskan bahwa 
pelaksanaan parenting memiliki 3 tujuan utama yaitu menjamin kesehatan dan 
keselamatan anak, mempersiapkan kehidupan anak agar menjadi individu yang 
produktif, dan mewarisi nilai-nilai budaya. Hal yang penting dalam pelaksanaan 
parenting ini adalah kualitas hubungan antara orang tua dan anak untuk 
perkembangan anggota keluarga, khususnya anak itu sendiri.  
 
Berbicara mengenai kualitas hubungan antara orang tua dan anak, maka hal yang 
harus diperhatikan adalah seberapa efektif peran kedua orang tua sehingga 
menghasilkan hubungan yang berkualitas. Fenomena yang kerap ditemukan di 
lingkungan adalah peran dan keterlibatan ayah lebih difokuskan pada 
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan finansial anak, sedangkan 
keterlibatan dalam pengasuhan sehari-hari seperti menyuapi bayi maupun 
membantu anak untuk mengerjakan tugas dari sekolah lebih diidentikkan dengan 
peran dan keterlibatan ibu dalam parenting. Selain itu, seiring perkembangan 
teknologi waktu yang dihabiskan ayah bersama anaknya semakin didefinisikan 
sebagai keberadaan secara fisik saja sebab penggunaan telepon genggam lebih 
menyita perhatian ayah dibandingkan melakukan interaksi bersama anak. 
Berkaitan dengan ini, Dagun (2013) menyatakan bahwa jumlah waktu yang 
dihabiskan antara orang tua bersama anak bukanlah faktor penentu yang dapat 
menimbulkan pengaruh efektif, akan tetapi yang menjadi fokus perhatian adalah 
apa dan bagaimana yang dilakukan oleh orang tua saat menghabiskan waktu 
bersama anaknya. Secara spesifik, terdapat 3 peran utama yang dimiliki oleh ayah 
diantaranya adalah berperan dalam aspek afeksi, pengasuhan, dan dukungan 
finansial. Aspek afeksi yaitu ayah berperan untuk memberikan perhatian, 
membahagiakan, memberikan rasa aman, serta memberikan perhatian saat sakit. 
Aspek selanjutnya adalah aspek pengasuhan, ayah berperan untuk meluangkan 
waktu, memberi nasehat, mengingatkan, mengajarkan serta menjaga. Aspek 
ketiga yakni aspek dukungan finansial, ayah berperan memberikan makan, 
memberi uang jajan, serta memenuhi kebutuhan hidup (Harmaini, et al., 2015). 
 
Ayah memiliki peranan penting dalam kehidupan anak sebab dibutuhkannya 
keterlibatan dalam berbagai aspek fisiologis maupun psikologis. Ketika peranan 
dan keterlibatan tersebut mampu untuk dijalankan secara efektif, maka akan 
berdampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Hasil 
penelitian Volker & Gibson (2014) telah membuktikan bahwa peningkatan level 
kuantitas dan kualitas dari keterlibatan ayah akan berdampak positif terhadap 
kehidupan sosial, emosi, dan kognitif anak. Hal ini tentunya akan selaras dengan 
kecilnya kemungkinan untuk anak terlibat dalam kenakalan atau berbagai perilaku 
berisiko. Penelitian lain menjelaskan bahwa interaksi yang dijalin oleh ayah 
mampu mencegah terjadinya hambatan kognitif pada bayi, dimana interaksi 
tersebut dilakukan dalam bentuk aktivitas yang bersifat menstimulus kognitif, 
kehangatan emosi, dan perawatan fisik (Fogarty & Evans, 2009). Melihat 
pentingnya peran dan keterlibatan ayah dalam kehidupan anak, maka hal utama 
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yang harus diidentifikasi adalah faktor yang mendorong keterlibatan ayah 
tersebut. Trahan (2017) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara keterlibatan ayah dan self-efficacy yang dimilikinya. Apabila 
ayah memiliki keyakinan diri yang tinggi akan kemampuannya untuk mengasuh 
anak, maka akan tiga kali lebih mungkin untuk dirinya terlibat dalam pengasuhan 
anak, sedangkan ayah yang terlibat akan memungkinkan untuk dua kali lebih 
percaya diri. Bandura (dalam Gao et al., 2014) menjelaskan bahwa self-efficacy 
adalah keyakinan seseorang mengenai kompetensi yang dimiliki dalam 
menyelesaikan suatu situasi/tugas tertentu. Secara umum, konsep self-efficacy 
hampir dibahas dalam seluruh lini kehidupan manusia, termasuk dalam ranah 
parenting yang disebut sebagai parenting self-efficacy (PSE).  
 
PSE adalah komponen kognitif dalam kompetensi pengasuhan (parenting) yang 
menunjukkan persepsi orang tua mengenai kompetensi yang dimilikinya dalam 
menjalankan perannya sebagai orang tua dan kemampuan untuk mempengaruhi 
perilaku dan perkembangan anak secara positif (Coleman & Karraker, 2002). 
Melalui PSE ini, ayah akan yakin terhadap kemampuan dan kompetensinya 
sebagai orang tua sehingga ia dapat menjalankan perannya secara efektif yang 
pada akhirnya anak akan mengalami perkembangan bersifat positif, seperti anak 
akan lebih percaya diri, memiliki kontrol diri yang lebih baik sebab mampu 
menghindarkan diri untuk terlibat dalam kenakalan remaja, dan lain sebagainya. 
Selain itu pentingnya PSE ditunjukkan dalam penelitian Garcia & Alampay 
(2012) bahwa ketika ayah sedang menghadapi peristiwa dalam kehidupan yang 
menimbulkan stress, namun memiliki PSE yang tinggi maka akan semakin kecil 
kemungkinan untuk ayah melakukan permusuhan dan agresi terhadap anak.  
 
Berdasarkan uraian sebelumnya telah diutarakan bahwa PSE pada ayah adalah 
suatu hal yang urgen sehingga dapat dikatakan sebagai faktor vital terhadap 
keterlibatan ayah dan dampak positif yang ditimbulkan dalam perkembangan 
anak, akan tetapi terdapat suatu tantangan yang harus dihadapi dalam membahas 
konsep ini. Secara umum, PSE kerap diidentikkan dengan keyakinan yang 
dimiliki oleh ibu (maternal) dalam proses parenting, bahkan berbagai penelitian 
menunjukkan hasil yang konsisten bahwa PSE ibu lebih tinggi dibandingkan PSE 
ayah. Hasil yang cenderung konsisten tersebut disebabkan karena instrumen yang 
digunakan untuk mengukur PSE dilandasi oleh konsep-konsep pengasuhan yang 
mengarah pada peran khas ibu dalam parenting, padahal yang harus diingat 
adalah ayah juga memiliki peran yang bersifat khas dalam pelaksanaan parenting 
tersebut (Sevigny, et al., 2016). Selain itu, minimnya fokus perhatian pada PSE 
ayah didukung oleh Graeme & Russell (dalam Dagun, 2013) yang membuktikan 
meskipun kaum ayah cenderung kurang terlibat dalam memberi makan kepada 
bayinya namun sebenarnya mereka memiliki kepekaan dan respon yang sama 
dengan yang dimiliki oleh ibu. Apabila ada kesamaan terhadap kepekaan dan 
respon, mengapa mayoritas ayah cenderung untuk tidak menyuapi bayinya. Hal 
ini disebabkan karena orang tua pada umumnya tidak percaya sepenuhnya kalau 
ayah juga memiliki kemampuan untuk melakukan tugas parenting sebab 51% 
kaum ibu dan 71% kaum ayah berkeyakinan naluri keibuanlah yang dominan 
dalam mengasuh anak. Sementara 60% kaum ibu merasa bahwa suami mereka 
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mampu mengasuh anak, sedangkan dari pihak ayah hanya 34% berkeyakinan akan 
kemampuan dirinya.  
 
Terlepas dari tantangan yang dihadapi dalam membahas konsep PSE ayah, 
tindakan yang sebaiknya dilakukan adalah menyelidiki hal-hal yang berkontribusi 
terhadap PSE ayah agar kedepannya dapat ditentukan langkah yang harus diambil 
untuk menangani PSE tersebut sehingga berada pada level yang tinggi. Sevigny & 
Loutzenhiser (2009) membuktikan prediktor PSE pada ayah adalah parenting 
stress dan keberfungsian hubungan, seperti kepuasan pernikahan, keberfungsian 
keluarga, dan lain sebagainya. Selaras dengan hal ini, Freistadt & Strohschein 
(2012) mengungkap bahwa bentuk keluarga yang berbeda akan menimbulkan 
perbedaan keberfungsian keluarga. Disamping itu, Coleman & Karraker (1997; 
2000) juga mengemukakakn bahwa faktor yang mempengaruhi PSE beberapa 
diantaranya adalah verbal persuasion dan dukungan sosial serta pernikahan. 
Verbal persuasion adalah umpan balik verbal dari orang lain terhadap pencapaian 
yang dimiliki oleh ayah dalam pelaksanaan pengasuhan, sedangkan dukungan 
sosial adalah dukungan yang diperoleh ayah dari lingkungan sekitarnya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi PSE ayah tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 
orang-orang di sekitar ayah mampu mempengaruhi PSE yang dimilikinya. 
Apabila berbicara mengenai keberadaan orang sekitar yang dalam hal ini anggota 
keluarga, maka perbedaan bentuk keluarga menunjukkan jumlah dan anggota 
keluarga yang berbeda pula. Bentuk keluarga yang masih khas di Indonesia, 
khususnya daerah yang bukan perkotaan adalah extended family, meskipun pada 
faktanya bentuk ini semakin mengerucut menjadi keluarga yang berbentuk 
nuclear family. Edlund & Rahman (2005) menyatakan bahwa extended family 
diidentikkan dengan mayoritas keluarga di Asia, sedangkan nuclear family sangat 
lekat dengan bentuk mayoritas keluarga di benua Eropa. 
 
Nuclear family merupakan bentuk keluarga yang hanya beranggotakan ayah, ibu, 
dan anak. Kelebihan utama dari nuclear family ini adalah suami dan istri akan 
lebih memiliki privasi sehingga mereka merasa bahwa adanya kebebasan untuk 
menentukan arah kehidupan sebagaimana yang mereka harapkan (Yorburg, 2002). 
Akan tetapi, disisi lain kelemahan dari nuclear family adalah besarnya 
kemungkinan untuk menitipkan anak pada baby-sitter sehingga anak akan 
bertumbuh dalam keadaan kurang mengenal nilai-nilai yang dianut keluarga, 
dimana hal ini juga berimplikasi terhadap minimnya perasaan aman dan 
minimnya dukungan sosial bagi orang tua (Bansal, et al., 2014). Selain itu, suatu 
penelitian membuktikan bahwa bentuk keluarga akan memberikan perbedaan 
pemaknaan peran dan keterlibatan pada ayah yang berusia remaja. Ketika mereka 
terbentuk sebagai nuclear family, maka kemandirian dan partisipasi aktif dalam 
parenting akan lebih dituntut sebab tidak adanya figur pengganti lain yang dapat 
membantu mengasuh anak. Ayah yang berusia remaja akan mengalami perasaan 
bebas berekspresi sebagai individu maupun sebagai kepala keluarga, dalam hal ini 
mereka mampu untuk menemukan totalitas dalam mengorganisir keluarganya 
secara mandiri yang sesuai dengan prinsip dan kebutuhan mereka tanpa merasa 




Apabila dikaitkan dengan faktor PSE yang dijabarkan oleh Coleman & Karraker 
(1997), maka PSE ayah remaja dalam nuclear family dapat terbentuk karena 
adanya proses direct experience yakni ayah remaja mampu belajar secara 
langsung dari kegagalan serta keberhasilan saat melakukan tugas parenting. 
Selain itu, hal ini juga didukung dengan salah satu ciri tingkat PSE yang tinggi 
yaitu secara kuat berhubungan dengan kapasitas orang tua dalam memberikan 
stimulasi, adaptif dan membesarkan anak, serta keterlibatan dalam interaksi 
pengasuhan secara langsung (Coleman & Karraker, 2002; Mash & Johnston, 
1985). Disamping sisi positif, nuclear family ternyata juga memiliki kelemahan 
sebagaimana yang dijelaskana oleh Malelak & Afiatin (2015) bahwa ayah yang 
berusia remaja akan cenderung masih kesulitan dalam perekonomian dan 
keterbatasan sumber daya yang dapat menimbulkan ketergantungan pada orang 
tuanya sehingga menimbulkan rasa malu dalam diri ayah remaja sebab merasa 
tidak efektif menjalankan perannya. Sesuai dengan pejelasan dari Garcia & 
Alampay (2012) bahwa kondisi finansial untuk membesarkan anak dapat menjadi 
situasi yang membuat stress pada ayah sehingga mempengaruhi PSE yang 
dimilikinya.  
 
Bentuk lain dari keluarga adalah extended family, yakni keluarga yang terdiri atas 
ayah, ibu, anak, nenek, kakek, dan/ atau anggota keluarga besar lainnya, 
bertempat tinggal di rumah yang sama, serta setiap hari saling berinteraksi 
(bertatap muka) (Yorburg, 2002). Seperti halnya nuclear family, bentuk keluarga 
extended juga memiliki sisi positif dan sisi negatif terhadap efektivitas peran dan 
PSE ayah dalam keluarga tersebut. Bansal, et al. (2014) mengutarakan bahwa sisi 
positif dari extended family adalah anggota keluarga tidak akan merasa sendirian, 
akan ada anggota keluarga lain yang membantu menjaga anak, pekerjaan rumah 
dapat dibagi, beban yang dirasakan tidak ditanggung secara individual namun 
cenderung dibagi kepada anggota keluarga lainnya, serta adanya pengarahan dan 
perhatian. Selain itu, penelitian lainnya juga membuktikan bahwa dalam extended 
family terjadi proses transfer pengetahuan dan nilai-nilai kekeluargaan yang 
meliputi dukungan, perhatian, perasaan senasib-sepenanggungan, serta adanya 
bantuan dalam pengasuhan anak. Apabila dikaitkan dengan faktor PSE yang 
dikemukakan oleh Coleman & Karraker (1997), maka sisi positif dari extended 
family dapat diidentikkan dengan faktor PSE khususnya faktor vicarious learning, 
yaitu ayah dapat melakukan proses modeling dalam hal parenting sehingga 
mampu mendorong PSE yang dimilikinya.  
 
Hsieh, et al. (2008) menjelaskan bahwa di Taiwan, extended family merupakan 
bentuk keluarga yang lazim di temui di masyarakat. Bentuk keluarga ini 
menunjukkan dukungan sosial yang lebih baik dan anak-anak dapat memperoleh 
perhatian yang lebih banyak, khususnya dari kakek dan nenek. Akan tetapi, orang 
tua pada nuclear family dengan anak yang mengalami keterlambatan 
perkembangan memiliki kepuasan kesehatan yang lebih baik dibandingkan 
dengan orang tua di extended family. Hal ini disebabkan karena dalam extended 
family, akan timbul konflik seputar perawatan anak serta meningkatnya stress 
orang tua yang disebabkan karena partisipasi dan keterlibatan pengasuhan yang 
berlebihan dari berbagai anggota keluarga. Sebaliknya, pada nuclear family orang 
tua akan mampu untuk menentukan sendiri perawatan yang dianggap tepat untuk 
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anak mereka (Hsieh, et al., 2008). Uraian di atas menjelaskan bahwa ketika 
dilakukan perbandingan terhadap apa yang terjadi di nuclear family dan extended 
family, maka hal yang akan ditemukan adalah extended family lebih rentan 
terhadap permasalahan antara keluarga batih (ayah, ibu, dan anak) dan keluarga 
luas, seperti kakek, nenek, dan lain-lain yang berdampak pada PSE ayah. 
Andayani (2000) membuktikan bahwa extended family, yakni keluarga batih yang 
tinggal bersama keluarga luas mampu memicu terjadinya masalah pada anak 
seperti kesukaran belajar, masalah kepribadian, dan kesiapan masuk Sekolah 
Dasar. Hal ini disebabkan karena garis batas keluarga batih dan keluarga luas 
yang tidak jelas sehingga keluarga luas turut ikut campur dalam urusan internal 
dari keluarga batih khususnya pada persoalan parenting. Campur tangan tersebut 
mengakibatkan sulitnya terjadi kesepakatan dalam pelaksanaan pola pengasuhan.  
 
Malelak & Afiatin (2015) juga mengungkap bahwa ayah yang berusia remaja 
dengan bentuk keluarga extended family memicu timbulnya perasaan yang 
berkeinginan untuk tinggal secara mandiri (menjadi nuclear family) sebab orang 
tua seringkali merasa lebih berpengalaman, merasa lebih tahu banyak hal sehingga 
mencampuri berbagai urusan dalam keluarga tanpa memperhitungkan keberadaan 
ayah remaja tersebut. Disamping itu ayah remaja juga merasa bahwa posisi nya 
kerap kali rancu sebab harus menjadi ayah untuk anaknya, namun sekaligus 
menjadi anak dari orang tuanya yang berarti berusaha mengikuti otoritas orang 
tuanya tersebut. Kelemahan extended family yang berkaitan erat dengan timbulnya 
masalah perilaku pada anak dan stress yang dialami orang tua dapat dihubungkan 
dengan karakteristik PSE yang rendah yakni stress dan depresi yang dialami oleh 
orang tua dan masalah dalam perilaku anak (Sevigny & Loutzenhiser, 2013).  
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa parenting tidak 
hanya berfokus pada ibu, akan tetapi keterlibatan ayah turut memberikan 
kontribusi besar terhadap perkembangan anak ke arah positif seperti membentuk 
kemandirian dan kepercayaan diri anak. Hal penting yang melandasi keterlibatan 
ayah adalah PSE yang dimilikinya, selain itu aspek PSE ini dapat dikaitkan 
dengan bentuk keluarga dimana ayah tersebut berada. Dengan demikian penelitian 
ini urgen untuk dilaksanakan sebab akan diungkap apakah ada perbedaan PSE 
ayah pada nuclear family dan extended family serta melihat gambaran PSE ayah 
berdasarkan kedua bentuk keluarga tersebut. Manfaat dari penelitian ini terbagi 
atas dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis, hasil 
penelitian ini akan memberikan informasi mengenai perbedaan antara PSE ayah 
pada nuclear family dan extended family, serta memberikan gambaran tentang 
PSE ayah pada nuclear family dan PSE ayah pada extended family. Disamping itu, 
manfaat praktis yang dapat diperoleh adalah hasil penelitian ini mampu 
memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya orang tua dan lembaga 
yang bertanggung jawab agar mengembangkan kegiatan yang bersifat 
mengoptimalkan PSE pada ayah berdasarkan bentuk keluarga yang dimiliki, 
khususnya nuclear family dan extended family.  
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Parenting Self-Efficacy (PSE)  
Teori self-efficacy pertama kali ditemukan oleh Albert Bandura, yakni sebagai 
suatu keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu menjalankan 
tugas tertentu atau meraih sasaran tertentu (Ormrod, 2008). Self-efficacy juga 
menjadi dasar terhadap terbentuknya motivasi, well-being, dan pencapaian 
personal dalam berbagai bidang (Pajares & Urdan, 2005). Sehubungan dengan 
konsep self-efficacy dibahas dalam berbagai lini kehidupan, maka konsep ini turut 
dibahas dalam ranah parenting yang disebut sebagai parenting self-efficacy (PSE). 
Menurut Coleman & Karraker (2002), PSE adalah komponen kognitif dalam 
kompetensi pengasuhan (parenting) yang menunjukkan persepsi orang tua 
mengenai kompetensi yang dimilikinya dalam menjalankan perannya sebagai 
orang tua dan kemampuan untuk mempengaruhi perilaku dan perkembangan anak 
secara positif. Montigny & Lacharité (2005) juga mendefinisikan PSE sebagai 
suatu keyakinan atau penilian yang dimiliki oleh orang tua mengenai kemampuan 
mereka untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian tugas yang berkaitan 
dengan pengasuhan anak. Selain itu Ardelt & Eccles (dalam Junttila, 2015) 
menyatakan bahwa PSE melibatkan keyakinan orang tua untuk mempengaruhi 
perilaku anaknya dan “merangkul” lingkungan untuk mendukung perkembangan 
anaknya tersebut. PSE bukanlah suatu kepribadian, namun lebih mengarah pada 
proses yang dinamis dan berkembang yang dimodifikasi dengan cara mengubah 
tugas pengasuhan dan tututan-tuntutan situasi sebagaimana mengubah faktorfaktor 
individual (Hashmi, 2014).  
 
Proses pembentukan PSE terdiri atas 3 tahapan utama yaitu observasi diri, 
penilaian, dan reaksi diri (Harty, 2009). Tahap pertama yaitu observasi diri, suatu 
proses penyediaan informasi yang dibutuhkan dalam menetapkan standar perilaku 
yang realistis serta dalam tahapan pertama ini sebagai proses koreksi agar dapat 
terjadi perubahan perilaku. Tahap selanjutnya adalah penilaian yakni suatu proses 
pemaknaan terhadap perilaku dan menentukan standar penilaian. Selain itu, proses 
penilaian ini juga dipengaruhi oleh norma dan budaya, serta konteks sosial dimana 
perilaku tersebut terjadi. Tahapan ini menunjukkan adanya proses penyaringan 
perilaku dan membentuk standar penilaian untuk menentukan apakah perilaku 
tertentu telah sukses dilaksanakan atau belum. Tahap terakhir adalah reaksi diri, 
yaitu reaksi terhadap suatu perilaku yang didasari oleh penilain sesuai standar 
internal yang dimiliki. Selain itu, PSE yang tinggi ditandai dengan kapasitas orang 
tua dalam memberikan stimulasi, adaptif, dan membesarkan anak (Coleman & 
Karraker, 2002), memberikan dukungan kepada anak, menjalin komunikasi 
dengan anak secara positif, dan konsisten dalam mendisiplinkan anak (Sevigny, 
2013). Sebaliknya, karakteristik tingkat PSE yang rendah adalah tingginya 
tingginya parenting stress dan anak mengalami perilaku bermasalah, kompetensi 




Faktor-faktor Parenting Self-Efficacy  
Coleman & Karraker (1997) menyatakan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya PSE. Berikut ini penjabaran mengenai faktor-faktor 
tersebut dalam PSE pada ayah. 
1. Direct experience Sejarah pencapaian seseorang apakah ia pernah berhasil atau 
gagal dalam melaksanakan parenting akan berdampak terhadap ekspektasi 
yang dimiliki saat ini ketika menghadapi situasi yang serupa dan bertindak 
sebagaimana dengan tindakan yang pernah dilakukan. 
2. Vicarious experience Pengalaman mengamati orang lain, maka akan 
membentuk suatu keyakinan pada diri terhadap kompetensi yang dimiliki. 
3. Verbal persuasion Umpan balik verbal dari orang lain terhadap pencapaian 
yang dimiliki oleh ayah dalam pelaksanaan pengasuhan akan mempengaruhi 
keyakinannya akan kemampuan yang dimiliki. 
4. Emotional state Ketika ayah mampu merasa bergairah terhadap pelaksanaan 
parenting, maka akan semakin besar kemampuan untuk sukses mencapai 
keberhasilan yang diekspektasikan.  
5. Dukungan sosial dan pernikahan Coleman & Karraker (2000) mengemukakan 
bahwa dukungan dari pasangan mampu membantu terbentuknya keyakinan 
terhadap kemampuan yang dimiliki dalam melakukan pengasuhan. Adamsons 
& Pasley (2016) membuktikan bahwa semakin besar penilaian istri terhadap 
pentingnya peran suami sebagai ayah, maka besar kemungkinan keterlibatan 
suami dalam pengasuhan. 
 
Dimensi Parenting Self-Efficacy 
Sevigny (2013) dalam penelitiannya mengutarakan bahwa terdapat 11 dimensi 
PSE pada ayah diantaranya adalah dimensi teaching, yakni ayah mengajarkan 
kepada anaknya mengenai berbagai hal di dunia ini dengan cara memfasilitasi 
dalam mempelajari konsep, keterampilan, dan mendorong perkembangan kognitif. 
Dimensi berikutnya adalah parenting in context menandakan bahwa parenting 
dapat terjadi dalam konteks yang spesifik, berkaitan dengan hubungan antara ayah 
dan ibu, serta menjadi bentuk negosiasi orang tua. Dimensi ketiga, financial 
responsibility yaitu kemampuan ayah memenuhi kebutuhan finansial keluarga dan 
mampu merencanakan ketersediaan finansial untuk jangka panjang. Dimensi 
berikutnya, safety and protection yakni ayah menjamin keselamatan dan 
keamanan fisik serta emosional anak. Selanjutnya adalah dimensi discipline and 
control, yaitu ayah membentuk dan menegakkan aturan, serta melaksanakan 
konsekuensi perilaku terhadap anak. Dimensi nurturing, ayah menunjukkan 
pentingnya cinta dan kasih sayang terhadap anak. Selain itu, dimensi accessibility 
adalah pentingnya keberadaan ayah secara psikologis dan fisik untuk anaknya. 
Dimensi berikutnya adalah instrumental care and routines,ayah berperan terhadap 
kegiatan parenting sehari- hari sebagai suatu rutinitas. Dimensi selanjutnya adalah 
dimensi process responsibility, ayah sebaiknya mampu mengidentifikasi dan 
memenuhi kebutuhan anaknya. Dimensi berikutnya adalah play, pentingnya 
bermain bersama anak. Dimensi yang terakhir adalah indirect care, ayah 
menunjukkan kepedulian terhadap anaknya denga cara yang tidak langsung 




Nuclear Family dan Extended Family  
Undang-undang Republik Indonesia nomor 52 tahun 2009 mendefinisikan 
keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau 
suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Secara 
spesifik, Lestari (2012) mendefinisikan keluarga sebagai suatu rumah tangga yang 
memiliki hubungan darah atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya 
berbagai fungsi instrumental mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi 
para anggotanya yang berada dalam suatu jaringan. Beberapa fungsi yang 
dijalankan oleh keluarga diantaranya adalah melahirkan dan merawat anak, 
menyelesaikan masalah, dan saling peduli antara anggotanya (Day, dalam Lestari, 
2012). Keberfungsian suatu keluarga mengacu pada bagaimana keluarga dapat 
berkomunikasi satu sama lain, melakukan pekerjaan secara bersama-sama, dan 
saling bahu membahu dimana hal tersebut memiliki pengaruh bagi kesehatan fisik 
emosional antar anggota keluarga Tujuan keluarga menjalankan fungsinya adalah 
agar seluruh anggota keluarga dapat terus bertahan dari generasi ke generasi 
(Lubow, et al., dalam Herawaty & Wulan, 2013).  
 
Lestari (2012) membedakan keluarga berdasarkan segi keberadaan anngotanya 
yaitu nuclear family dan extended family. Nuclear family sebagai bentuk keluarga 
yang hanya terdapat tiga posisi sosial yakni suami-ayah, istri-ibu, dan anak-sibling 
(Lestari, 2012). Ciri khas yang dimiliki dari nuclear family adalah anggota 
keluarga besar (kakek, nenek, tante, dan lain-lain) jarang untuk berkunjung 
bahkan terkadang pertemuan terjadi hanya pada acara seremonial, anggota 
keluarga luas tidak memberikan pengaruh dalam pengambilan keputusan, benar-
benar mandiri dalam hal ekonomi sebab minimnya bantuan dari anggota keluarga 
luas, sosialisasi, dukungan emosional, dan perlindungan cenderung didapatkan 
dari pihak luar tepatnya orang-orang yang bukan anggota keluarga (Yorburg, 
2002). Bentuk lain dari keluarga adalah extended family, yakni keluarga yang 
terdiri atas keluarga batih (ayah, ibu, dan anak) disertai dengan anggota keluarga 
luas seperti, kakek, nenek, sepupu, dan lain-lain) yang saling berinteraksi 
(bertatap muka) setiap harinya dan memiliki ciri khas berupa generasi yang lebih 
tua memiliki otoritas ketat terhadap generasi lebih muda, adanya ketergantungan 
secara ekonomi antara keluarga batih dan keluarga luas, serta saling 
ketergantungan secara emosional (Yorburg, 2002). Selain itu, Lestari (2012) juga 
menjelaskan bahwa relasi yang terjadi dalam extended family akan lebih banyak 
dibandingkan pada nuclear family, relasi yang dimaksud seperti relasi 
kakek/nenek-cucu, mertua-menantu, saudara-ipar, dan lain sebagainya. 
 
Parenting Self-Efficacy (PSE) Ayah Pada Nuclear dan Extended Family  
Ayah memegang peranan penting dalam membentuk perkembangan anak ke arah 
positif. Modal utama yang harus dimiliki agar ia mampu untuk terlibat secara 
efektif adalah parenting self-efficacy (PSE). Terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhi terbentuknya PSE diantaranya adalah parenting stress, lingkungan 
dan dukungan sosial yang didapatkan oleh ayah, yakni dukungan yang berasal 
dari keluarga, pasangan, dan teman, serta keberfungsian hubungannya dengan 
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anggota lingkungan sosial tersebut seperti kepuasan pernikahan dan keberfungsian 
keluarga (Coleman & Karraker, 1997; Sevigny & Loutzenhiser, 2009). Terlepas 
dari tantangan yang dihadapi dalam membahas konsep PSE ayah, tindakan yang 
sebaiknya dilakukan adalah menyelidiki hal-hal yang berkontribusi terhadap PSE 
ayah agar kedepannya dapat ditentukan langkah yang harus diambil untuk 
menangani PSE tersebut sehingga berada pada level yang tinggi. Sevigny & 
Loutzenhiser (2009) membuktikan prediktor PSE pada ayah adalah parenting 
stress dan keberfungsian hubungan, seperti kepuasan pernikahan, keberfungsian 
keluarga, dan lain sebagainya. Selaras dengan hal ini, Freistadt & Strohschein 
(2012) mengungkap bahwa bentuk keluarga yang berbeda akan menimbulkan 
perbedaan keberfungsian keluarga. Disamping itu, Coleman & Karraker (1997; 
2000) juga mengemukakakn bahwa faktor yang mempengaruhi PSE beberapa 
diantaranya adalah verbal persuasion dan dukungan sosial serta pernikahan. 
Verbal persuasion adalah umpan balik verbal dari orang lain terhadap pencapaian 
yang dimiliki oleh ayah dalam pelaksanaan pengasuhan, sedangkan dukungan 
sosial adalah dukungan yang diperoleh ayah dari lingkungan sekitarnya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi PSE ayah tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 
orang-orang di sekitar ayah mampu mempengaruhi PSE yang dimilikinya. 
Apabila berbicara mengenai keberadaan orang sekitar yang dalam hal ini anggota 
keluarga, maka perbedaan bentuk keluarga menunjukkan jumlah dan anggota 
keluarga yang berbeda pula.  
 
Bentuk keluarga yang masih khas di Indonesia, khususnya daerah yang bukan 
perkotaan adalah extended family, meskipun pada faktanya bentuk ini semakin 
mengerucut menjadi keluarga yang berbentuk nuclear family. Edlund & Rahman 
(2005) menyatakan bahwa extended family diidentikkan dengan mayoritas 
keluarga di Asia, sedangkan nuclear family sangat lekat dengan bentuk mayoritas 
keluarga di benua Eropa. Nuclear family adalah bentuk keluarga yang hanya 
terdiri atas ayah, ibu, dan anak dengan ciri khas berupa minimnya campur tangan 
dari keluarga luas dalam pengambilan keputusan dan jumlah dukungan sosial 
serta sumber daya yang sedikit (Yorburg, 2002; Bansal, et al., 2014). Apabila 
dikaitkan dengan faktor PSE, maka minimnya dukungan sosial dalam nuclear 
family menjadi kontradiksi terhadap hal yang dibutuhkan oleh ayah dalam 
menjalankan perannya yakni dukungan sosial sebagai pemberi dukungan sosial. 
Akan tetapi, ketika melihat sisi lain PSE ayah masih berpeluang untuk megalami 
peningkatan ditengah minimnya sumber daya dan dukungan sosial tersebut sebab 
pada dasarnya dukungan sosial masih bisa diperoleh dari pasangan sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Coleman & Karraker (2000) bahwa dukungan dari 
pasangan mampu membantu terbentuknya keyakinan terhadap kemampuan yang 
dimiliki dalam melakukan pengasuhan. Disamping itu, tanpa bantuan dari pihak 
keluarga luas ayah akan terlatih untuk mandiri dalam mengasuh anak dan belajar 
dari kegagalan maupun keberhasilan yang dicapai (Malelak & Afiatin, 2015). 
Proses kemandirian dan belajar dari kegagalan serta keberhasilan yang diraih oleh 
ayah sesuai dengan faktor PSE yang disebut sebagai direct experience. Dengan 
demikian adanya faktor direct experience tersebut dapat mencerminkan PSE ayah 
yang tinggi pada nuclear family karena karakteristik PSE yang tinggi 
dimanifestasikan dengan keterlibatan yang tinggi dalam parenting, memberikan 
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dukungan kepada anak, menjalin komunikasi dengan anak secara positif, dan 
konsisten dalam mendisiplinkan anak (Sevigny, 2013). 
 
Selain nuclear family, bentuk lain dari keluarga adalah extended family, dimana 
bentuk ini diidentikkan dengan adanya otoritas yang ketat dari generasi yang lebih 
tua terhadap generasi yang lebih muda serta cenderung menimbulkan 
ketergatungan secara emosional antara keluarga batih dan keluarga luas (Yorburg, 
2002). Disamping itu, karakteristik lain dari extended family adalah family support 
system yang lebih baik dan anak mampu untuk mendapatkan perhatian dari 
berbagai anggota keluarga, khususnya kakek dan nenek (Hsieh, et al., 2008). 
Apabila dikaitkan dengan prediktor PSE pada ayah, maka extended family mampu 
menunjukkan PSE yang tinggi melalui faktor vicarious experience dan dukungan 
sosial yang berdampak terhadap penurunan parenting stress. Anggota keluarga 
luas, khususnya generasi yang lebih tua yakni kakek dan nenek dapat mentransfer 
pengetahuan seputar parenting kepada ayah dan membantu dalam menjaga anak, 
serta memberikan dukungan, dimana hal ini mampu untuk menurunkan parenting 
stress yang dialami (Poland, et al., 2007). Terlepas dari faktor tersebut, ketika 
ayah khususnya yang berusia remaja (muda) berada dalam extended family justru 
menimbulkan keinginan dalam dirinya untuk menjadi keluarga nuclear sebab 
minimnya privasi yang dimiliki dan mereka ingin lebih mandiri. Disamping itu, 
extended family juga dapat menjadi tempat yang kurang baik bagi pertumbuhan 
anak sebab extended family tersebut rentan akan campur tangan dari keluarga luas 
terhadap keluarga batih khususnya dalam hal parenting sehingga akan sulit 
menemukan kesepakatan dalam pola pengasuhan serta pada akhirnya berpotensi 
menimbulkan perilaku bermasalah pada anak dan justru menimbulkan parenting 













































Hipotesa   
Ada perbedaan parenting self-efficacy (PSE) ayah pada nuclear dan extended 
family. 
- Minimnya dukungan sosial dan sumber daya 
- Sulit mengharapkan bantuan dari keluarga 
luas secara rutin 
- Lebih mandiri 
- Adanya privasi 
 
- Ketersediaan dukungan sosial 
- Transfer pengetahuan dari generasi yang 
lebih tua 
- Ingin lebih mandiri 




AYAH PADA NUCLEAR 
FAMILY 
(Ayah, ibu, & anak) 
AYAH PADA 
EXTENDED FAMILY 
(Ayah, ibu, anak, dan anggota 
keluarga besar lainnya)  
FAKTOR PSE: 
- Mengalami vicarious experience 
- Dukungan sosial dari keluarga luas 
 
FAKTOR PSE: 
- Mengalami direct experience 
- Dukungan sosial dari pasangan 
DAMPAK: 
1. Keterlibatan dalam pengasuhan secara langsung 
2. Orang tua mengalami health satisfaction karena 
dapat menentukan sendiri pola pengasuhan yang 
dirasa tepat untuk anaknya. 
DAMPAK: 
1. Rentan campur tangan dari keluarga luas 
dan menimbulkan parenting stress 
2. Pola pengasuhan inkonsisten sehingga 






Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif komparasi 
yaitu penelitian yang hendak melakukan perbandingan terhadap kelompok yang 
berbeda dan menggunakan data berupa angka untuk menemukan keteterangan 
yang ingin diketahui (Darmawan, 2016). Secara spesifik, penelitian ini akan 
membandingkan PSE ayah pada bentuk keluarga yang berbeda dengan cara 
menyelidiki gambaran (tingkat) PSE ayah pada masing-masing bentuk keluarga 
tersebut, yaitu nuclear family dan extended family. 
 
Subjek Penelitian 
Teknik sampling yang digunakan adalah teknik snowball sampling, yaitu ketika 
pada awalanya peneliti hanya mengetahui beberapa jumlah sampel lalu dari 
segelintir sampel tersebut menunjukkan kepada peneliti bahwa ada orang lain 
yang dapat dijadikan subjek penelitian, dan begitu seterusnya. Ukuran sampel 
yang akan digunakan berpedoman pada pendapat dari Roscoe & Sekaran (dalam 
Darmawan, 2016) bahwa sebaiknya ukuran sampel dalam suatu penelitian adalah 
antara 30 sampai dengan 500 elemen sehingga subjek dalam penelitian ini 
sebanyak 200 orang yang terdiri atas dua kelompok, 100 ayah pada nuclear family 
dan 100 ayah dari extended family dengan cara mencari individu yang sesuai 
dengan karakteristik subjek penelitian. Nuclear family adalah keluarga yang 
anggota keluarganya terdiri atas ayah, ibu, dan anak, sedangkan extended family 
yaitu keluarga yang beranggotakan keluarga batih (ayah, ibu, dan anak) beserta 
anggota keluarga luas, seperti kakek/ nenek, tante, dan lain-lain. Karakteristik 
ayah pada kedua kelompok tersebut adalah berusia 20 hingga 40 tahun dan tidak 
bercerai. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yakni 
variabel dependent atau yang disebut sebagai variabel terikat (Y) yang berperan 
untuk mempengaruhi variabel independent atau variabel bebas (X). Parenting 
self-efficacy (PSE) ayah merupakan variabel dependent yaitu keyakinan yang 
dimiliki oleh ayah terhadap kompetensinya sebagai orang tua dan meyakini diri 
bahwa ia mampu untuk mempengaruhi perkembangan anak menjadi lebih positif. 
Variabel dependent tersebut diduga dipengaruhi oleh variabel independent yaitu 
bentuk keluarga yang dimiliki oleh ayah, dimana bentuk keluarga yang dimaksud 
adalah nuclear dan extended family. Ayah yang mempunyai bentuk keluarga 
nuclear yaitu anggota keluarga hanya terdiri atas ibu, anak, dan ayah itu sendiri 
sedangkan extended family  adalah keluarga yang terdiri atas ayah itu sendiri, ibu, 
anak, dan anggota keluarga lainnya seperti kakek, nenek, dan sebagainya. 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian yakni mengetahui PSE ayah pada extended family 
dan nuclear family, maka dibutuhkan data PSE ayah yang diketahui melalui 
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penggunaan instrumen dalam bentuk skala. Skala yang digunakan adalah Father 
Self- Efficacy Scale (FSES) yang telah disusun oleh Sevigny (2013).  Skala ini 
terdiri atas 22 item dan tersusun atas 9 dimensi yaitu, dimensi teaching, parenting 
in context, financial responsibility, safety and protection, discipline and control, 
nurturing, accessibility, instrumental care and routines, dan play.  
 
Alat ukur ini menggunakan bahasa Inggris dengan nilai item indeks validitas 
sebesar 0.528 – 0.886 dan indeks realibilitas (alpha) adalah 0.91, setelah itu, agar 
alat ukur ini dapat diaplikasikan kepada subjek maka dilakukan adaptasi dari 
bahasa inggris ke bahasa Indonesia dan dilakukan uji validitas dan realibilitas 
menggunakan software for windows SPSS ver. 23. Hasil uji validitas untuk alat 
ukur FSES versi bahasa Indonesia berisi 19 item, item indeks validitas sebesar 
0.264 – 0.691 dan realibilitasnya adalah 0.905. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Secara garis besar, terdapat tiga prosedur utama dalam melaksanakn penelitian ini 
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisa data. Tahap persiapan dimulai 
dengan melakukan pendalaman materi, perancangan desain penelitian, dan 
adaptasi alat ukur yang diikuti dengan try out terhadap sampel yang homogen 
dengan subjek penelitian. Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan, yakni 
pengambilan data dengan cara membagikan skala FSES yang telah melalui 
tahapan try out kepada 60 subjek kemudian dilakukan pengambilan data kepada 
sebanyak 100 orang yang masing-masing terdiri atas 50 ayah dengan extended 
family dan 50 ayah dengan nuclear family. 
 
Tahapan terakhir adalah menganalisa data yang telah diperoleh dengan 
menggunakan analisis parametrik (jumlah subjek > 30 orang). Adapun 
perhitungan teknik analisa statistika yang digunakan berupa uji Mann Whitney, 
statistika deskriptif, dan uji Kruskal Wallis melalui software for windows ver. 
SPSS 23 sebagai program pengolahan data. Uji Mann Whitney merupakan 
alternative uji t dan uji z untuk variabel independen yang hanya berjumlah 2 
sampel, serta keduanya tidak berhubungan satu dengan lainnya (Santoso, 2015). 
Winarsunu (2009) menjelaskan bahwa teknik uji t merupakan teknik statistik yang 
dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal 
dari dua buah distribusi, dengan kata lain teknik ini digunakan untuk menganalisa 
apakah terjadi perbedaan signifikan atau tidak signifikan antara 2 sampel. 
Perbedaan yang signifikan yang dimaksud adalah perbedaan tersebut tidak saja 
terjadi pada sampel yang diteliti, namun juga terdapat pada populasi. Sebaliknya, 
tidak signifikan menandakan bahwa perbedaan tersebut kebetulan saja terjadi pada 
sampel dan tidak terdapat pada populasi ang biasanya diakibatkan oleh kesalahan 
dalam pengambilan sampel (sampling error). Independent t-test dalam penelitian 
ini digunakan untuk menganalisa tingkat PSE ayah pada extended family sebagai 
satu kelompok dan nuclear family sebagai kelompok lainnya. 
 
Teknik analisa statistika selanjutnya adalah statistik deskriptif, yaitu penyusunan 
data kedalam daftar, grafik, atau bentuk lain yang sama sekali tidak menyangkut 
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penarikan kesimpulan (Winarsunu, 2009). Aplikasi teknik statisk deskriptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk melihat gambaran umum mengenai persebaran 
demografis pada subjek penelitian. Secara mendetail, aspek demografis  seluruh 
subjek, baik pada nuclear family maupun extended family diantaranya adalah usia 
subjek, pekerjaan, jumlah penghasilan per-bulan, pendidikan terakhir, jumlah 
anak, dan jenis kelamin anak, serta data demografis istri. Setelah melakukan 
statistik deskriptif, teknik analisa selanjutnya adalah uji Kruskal Wallis yakni 
analisis statistik untuk menguji lebih dari 2 sampel yang tidak berhubungan 
sebagai alternatif uji ANOVA jika asumsi pada uji ANOVA tersebut tidak 
terpenuhi (Santoso, 2015). Penelitian ini menggunakan uji Kruskal Wallis sebagai 
analisis tambahan yang bertujuan menghubungkan data demografis subjek pada 
masing-masing kelompok yaitu nuclear family maupun extended family yang 





Penelitian telah dilaksanakan kepada dua kelompok subjek yakni ayah pada 
nuclear family dan extended family. Berikut ini akan diuraikan hasil penelitian dan 
analisis data untuk mengidentifikasi perbandingan PSE ayah pada dua bentuk 
keluarga tersebut, yakni nuclear dan extended family. 
Deskripsi Subjek Penelitian 









Usia 20-25 tahun 11 10 
26-30 tahun 19 25 
31-35 tahun 23 17 
36-40 tahun 47 48 
Pendidikan 
Terakhir 
SD 0 0 
SMP 4 7 
SMA Sederajat 33 34 
D1-D2-D3 10 9 
S1-S2-S3 53 50 
Jenis 
Pekerjaan 
PNS 28 18 
Karyawan Swasta 43 50 
Karyawan BUMN 7 1 




<Rp.1.000.000 1 5 
Rp.1.000.000-Rp.5.000.000 79 73 
Rp.5.100.000-Rp.10.000.000 15 22 




Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek pada penelitian ini berusia minimum 20 
tahun dan maksimum 40 tahun. Adapun rentang usia dengan jumlah frekuensi 
subjek tertinggi berada pada usia 36-40 tahun, yakni sebanyak 47 untuk nuclear 
family dan 48 di extended family. Sebaliknya, jumlah frekuensi terendah terletak 
pada rentangan usia 20-25 tahun yaitu 11 orang dalam nuclear family dan 10 
orang pada extended family. Selain itu, data demografis berdasarkan pendidikan 
terakhir diperoleh jumlah frekuensi subjek tertinggi adalah Strata (S1-S2-S3) 
sebanyak 53 pada nuclear dan 50 pada extended family. Bagian berikutnya 
menunjukkan jenis pekerjaan dengan jumlah frekuensi tertinggi pada kedua 
bentuk keluarga adalah karyawan swasta sebanyak 43 orang untuk nuclear family 
dan 50 orang untuk exetended family.Berikutnya adalah jumlah penghasilan per-
bulan dengan jumlah frekuensi tertinggi berada pada rentangan penghasilan 
Rp.1.000.000 – Rp.5.000.000.000 sebanyak 79 orang untuk nuclear family dan 73 
orang pada extended family. Selain itu, dapat diidentifikasi bahwa tidak ada subjek 
dalam nuclear family yang memiliki penghasilan kurang dari Rp.1.000.000 
sedangkan pada pada extended family, tidak ada subjek yang memiliki 
penghasilan di atas Rp.10.000.000.   
Perbedaan Tingkat PSE Ayah Pada Nuclear dan Extended Family 
Tabel 2. Deskriptif Uji Mann-Whitney 
Bentuk 
Keluarga 
N Z P 
Nuclear Family 100 -1.273 0.216 
Extended Family 100 
 
Tabel 2 hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai p=0.216 (p>0.05), serta 
Zhitung= -1.273 dengan α=5% dan Ztabel= -1.96 (Zhitung>Ztabel) yang 
menandakan bahwa tidak terdapat perbedaan skor PSE yang signifikan antara 
ayah pada nuclear family dan ayah pada extended family. Sesuai dengan hal ini, 
maka dapat dikatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan 





Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terjadi penolakan hipotesa yang berarti 
tidak terdapat perbedaan signifikan PSE ayah pada nuclear dan extended family, 
dengan demikian perbedaan lingkungan sosial yakni bentuk keluarga nuclear dan 
extended tidak mempengaruhi perbedaan tingkat PSE ayah. Apabila diidentifikasi 
hal-hal yang berpotensi menjadi penyebab tidak adanya perbedaan PSE ayah di 
kedua bentuk keluarga tersebut dapat disebabkan oleh faktor budaya, seperti 
halnya yang disampaikan oleh Harmaini, et al. (2014) bahwa fungsi dan peran 
orang tua dalam keluarga tidak bisa dilepaskan dari pengaruh budaya orang tua 
tersebut. Apa yang diajarkan oleh budayanya tentang bagaimana dalam 
berkeluarga akan diturunkan ke anak secara turun temurun. Sebagaimana yang 
telah diketahui bahwa masyarakat Indonesia pada umumnya baik itu nuclear 
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family maupun extended family masih ada yang mempersepsi bahwa ayah 
merupakan figur yang hanya bertanggung jawab pada aspek finansial sedangkan 
terlibat dalam pengasuhan anak merupakan hal yang masih tabu untuk dilakukan. 
Disamping itu, meskipun jumlah dukungan sosial yang dimiliki oleh ayah dalam 
nuclear family diindikasikan cukup minim sedangkan ayah pada extended family 
tampak memiliki dukungan sosial yang lebih banyak, namun hal ini tidak 
menghasilkan perbedaan PSE ayah sebab yang dibutuhkan oleh mereka adalah 
kualitas dari dukungan sosial tersebut khsusnya dukungan dari pasangan. 
Dukungan yang dimaksud disini dapat diindikasikan dalam bentuk pemberian 
kesempatan dan bantuan kepada ayah agar ia lebih terlibat dalam parenting. 
Dengan demikian dukungan sosial yang berkualitas dapat ditentukan dari kualitas 
hubungan dengan pasangan. Hal ini didukung oleh Kwok, et al. (2013) yang 
membuktikan bahwa kepuasan pernikahan berpengaruh secara signifikan terhadap 
PSE ayah yang disebabkan karena kepuasan pernikahan mampu membentuk 
atmosfer yang positif dalam keluarga, selain itu kepuasan pernikahan juga dapat 
menjembatani PSE ayah dan keterlibatan ayah melalui dorongan dari ibu 
(pasangan) agar ayah semakin terlibat dalam pengasuhan anak.  
 
Selain itu, faktor lain yang kemungkinan berperan penting terhadap PSE ayah 
pada nuclear dan extended family sehingga tidak menimbulkan perbedaan PSE 
diantara keduanya adalah sumber dukungan sosial. Hal yang perlu disadari adalah 
dukungan sosial pada nuclear family kemungkinan tidak hanya didapatkan dari 
pasangan dan begitupun dengan ayah pada extended  family yang tidak hanya 
mendapatkan dukungan dari pasangan dan keluarga luas, akan tetapi dukungan 
sosial ini dapat di peroleh dari berbagai sumber. Sumber dukungan sosial tersebut 
diantaranya berasal dari teman atau bahkan dari tenaga professional. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Salonen (2010) bahwa saran dari perawat yang 
professional (professional nursing) merupakan faktor yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat  PSE ayah baru. Disamping itu, untuk mendapatkan 
peningkatan PSE ayah yang baru memiliki bayi maka berbagai faktor harus saling 
berkaitan diantaranya adalah keberfungsian keluarga, kesehatan keluarga, bantuan 
dan dukungan dari pihak professional, keberadaan ayah di rumah sakit ketika ibu 
(pasangan) melahirkan, dan lain sebagainya. 
 
Selain kualitas dukungan sosial dan sumber perolehan dukungan sosial, faktor 
vicarious experience juga turut menjadi perihal yang diduga sebagai penyebab 
terjadinya penolakan hipotesa. Coleman & Karraker (1997) menyatakan bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi PSE adalah vicarious experience, yakni 
pengalaman mengamati orang lain akan membentuk suatu keyakinan pada diri 
terhadap kompetensi yang dimiliki. Berdasarkan asumsi awal faktor ini akan lebih 
dominan pada extended family sebab ayah akan belajar mengenai parenting 
melalui pengamatan yang ia lakukan terhadap keluarga luas khususnya generasi 
yang lebih tua sehingga berpengaruh terhadap PSE yang ia miliki. Akan tetapi 
vicarious experience ini pada dasarnya dapat didefinisikan lebih luas yakni 
sebagai pengamatan ayah mengenai parenting yang diterapkan orang tuanya 
khususnya ayah kepada drinya dahulu. Wood & Lambin (2013) mengemukakan 
bahwa pengalaman ayah dengan orang tuanya mampu mempengaruhi peranannya 
dalam parenting. Ketika ayah dibesarkan oleh orang tua (ayah) yang kurang 
18 
 
terlibat dalam pengasuhannya, maka ada kemungkinan ia akan melakukan hal 
yang serupa ketika menjalankan perannya sebagai ayah di kemudian hari. Hal ini 
tentunya menunjukkan bahwa pengalaman parenting dari orang tuanya (ayah) 
terdahulu mampu berkontribusi terhadap PSE yang ia miliki, dimana hal ini dapat 
terjadi pada ayah di nuclear maupun extended family. 
 
Disamping menyelidiki apakah ada perbedaan tingkat PSE ayah pada nuclear dan 
extended family, hal lain yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini adalah PSE 
ayah berdasarkan data demografis pada masing-masing bentuk keluarga. Secara 
keseluruhan, usia subjek dalam penelitian ini adalah 20-40 tahun yang didasari 
oleh suatu alasan bahwa padarentangan usia tersebut dikategorikan sebagai tahap 
fase dewasa awal, dimana tugas perkembangan yang dimiliki adalah menjalin 
relasi dengan lawan jenis yakni pernikahan dan menjadi orang tua (Santrock, 
2012). Berkaitan dengan hal tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan terjadi 
perbedaan tingkat PSE ayah yang signifikan berdasarkan usia ayah di extended 
family. Ayah yang berusia 20-25 tahun tergolong sebagai ayah dengan tingkat 
PSE tertinggi dibandingkan rentangan usia lainnya. Apabila diidentifikasi, 
kemungkinan terjadinya hal ini dapat dikaitkan dengan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat. Didukung dengan yang dikemukakan oleh Fletcher & 
StGeorge (2012) bahwa ayah yang tergabung dalam komunitas virtual yakni 
melalui percakapan (chat) online diantara para ayah akan membantu mereka 
untuk saling bertukar informasi mengenai tantangan-tantangan yang mereka 
hadapi dalam mengasuh anak dan hal-hal yang dilakukan untuk mengatasinya, 
serta saling mendukung sehingga komunitas virtual ini akan membantu para ayah, 
khususnya seseorang yang baru menjadi ayah untuk belajar dari pengalaman satu 
sama lainnya. Hal ini membuktikan bahwa mereka dapat memperoleh dukungan 
sosial dari berbagai sumber yang didukung dengan komunikasi yang semakin 
mudah akibat kemajuan teknologi. 
 
Data demografis lainnya yang menunjukkan hasil signifikan adalah PSE ayah 
berdasarkan pekerjaan ayah pada extended family, yakni ayah yang bekerja 
sebagai karyawan BUMN menduduki nilai mean tertinggi dibandingkan ayah 
dengan jenis pekerjaan lainnya. Disamping itu, hasil lainnya menunjukkan bahwa 
terjadi perbedaan signifikan pada penghasilan per-bulan dari ayah nuclear 
family.Sasaki (2012) mengemukakan bahwa persepsi mengenai nilai dan perannya 
sebagai ayah terhadap anak yang dapat meningkatkan keterlibatannya dalam 
pengasuhan anak didorong oleh kepuasan kerja yang dimilikinya. Dengan 
demikian hasil signifikan tersebut dapat disebabkan karena kepuasan ayah 
terhadap pekerjaannya sehingga berpengaruh terhadap PSE ayah. 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin sebagaimana kemampuan dari 
peneliti, akan tetapi keterbatasan yang dihadapi adalah sulitnya memberikan 
instruksi secara langsung dan mendampingi subjek ketika mengisi skala (alat 
ukur). Hal ini disebabkan karena kesibukan dari subjek, sehingga mereka meminta 
waktu untuk dapat mengisi skala tersebut. Disamping itu, skala yang digunakan 
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adalah alat ukur yang diadaptasi dari penelitian yang ditujukan kepada ayah yang 
baru memiliki bayi sebagai subjek penelitiannya. Disisi lain, subjek dalam 






SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa ditolak 
yang berarti tidak ada perbedaan secara signifikan terhadap PSE ayah pada 
nuclear dan extended family. Penelitian ini menandakan PSE ayah tidak 
dipengaruhi oleh bentuk keluarga yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena PSE 
ayah dapat dipengaruhi oleh kualitas dukungan sosial, sumber dukungan sosial,  
pengamatan terhadap parenting dari orang tuanya (ayah) terdahulu, dan bahkan 
faktor budaya yakni pandangan masyarakat terhadap peranan ayah juga turut 
menjadi faktor yang berpotensi menyebabkan penolakan hipotesa. 
  
Implikasi dari hasil penelitian ini terhadap masyarakat, khususnya ayah yang 
memiliki PSE rendah agar hendaknya melakukan aktivitas yang dapat 
meningkatkan PSE yang dimiliki seperti mencari informasi terkait peranan ayah 
terhadap perkembangan psikologis anak, semakin terlibat dalam pengasuhan anak, 
serta semakin meningkatkan kualitas hubungan bersama pasangan dan anggota 
keluarga lainnya. Disamping itu, hendaknya ibu (pasangan) dan lingkungan 
sekitar memberikan dukungan dan kesempatan kepada ayah agar ia mampu 
memiliki PSE yang tinggi dan semakin terlibat dalam pengasuhan sehingga anak 
dapat mencapai perkembangan psikologis yang optimal. Implikasi selanjutnya 
ditujukan kepada peneliti berikutnya agar mampu memberikan petunjuk 
pengerjaan skala secara langsung kepada subjek penelitian dan mendampingi 
mereka ketika mengisi skala (alat ukur). Disamping itu, apabila hendak 
melakukan penelitian dengan subjek yang serupa sebaiknya gunakan skala PSE 
ayah yang bersifat general. Sebaiknya peneliti berikutnya juga dapat 
mengidentifikasi jam kerja ayah, jumlah waktu dan bentuk aktivitas yang 
dilakukan setiap harinya oleh ayah bersama anaknya, serta bagi kelompok 
extended family sebaiknya diidentifikasi frekuensi dan intensitas ayah 
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Cronbach's Alpha Based on Standardized 
Items N of Items 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 



















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 80.78 95.461 .628 .682 .876 
VAR00002 80.38 96.986 .670 .692 .876 
 VAR00003 81.18 95.983 .582 .625 .878 
VAR00004 80.93 97.284 .468 .550 .881 
VAR00005 80.68 100.288 .384 .587 .883 
VAR00006 80.57 103.097 .245 .434 .886 
VAR00007 81.85 103.350 .154 .361 .890 
VAR00008 80.80 97.451 .614 .725 .877 
VAR00009 80.63 98.880 .517 .548 .880 
VAR00010 81.27 101.860 .284 .468 .886 
VAR00011 80.77 98.623 .456 .623 .881 
VAR00012 80.58 98.145 .608 .730 .878 
VAR00013 80.78 95.529 .557 .651 .878 
VAR00014 80.78 97.393 .674 .747 .876 
VAR00015 80.52 94.084 .701 .663 .874 
VAR00016 80.85 95.384 .671 .769 .875 
VAR00017 80.60 95.973 .663 .722 .876 
VAR00018 80.80 96.976 .544 .775 .879 
VAR00019 81.73 107.012 -.042 .359 .898 
VAR00020 81.07 99.487 .367 .397 .884 
VAR00021 80.58 95.874 .545 .749 .879 
VAR00022 81.25 95.106 .536 .768 .879 
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 Untuk mengetahui validitas, maka: 
r hasil > r tabel  
Diketahui:  
N = 60 
Taraf signifikan = 0,05 
r hasil = Corrected Item-Total Correlation 
r tabel: 
Df = N-2 
 = 60-2 
Df = 58 
r table = 0,2542 
Item Valid = r hasil > r tabel  
Item Valid = Corrected Item-Total Correlation > 0,2542 
 
 Untuk mengetahui realibilitas, maka: 
r hasil > r tabel 
Diketahui:  



















Blue-print Fathering Self-Efficacy (FSES) Sebelum Uji Coba 






1 Teaching  
Ayah mengajarkan kepada anaknya mengenai 
berbagai hal di dunia ini dengan cara 
memfasilitasi dalam mempelajari konsep, 








Parenting dapat terjadi dalam konteks yang 
spesifik, berkaitan dengan hubungan antara 






Kemampuan ayah memenuhi kebutuhan 
finansial keluarga dan mampu merencanakan 







Ayah menjamin keselamatan dan keamanan 
fisik serta emosional anak. 




Ayah membentuk dan menegakkan aturan, serta 







Ayah menunjukkan pentingnya cinta dan kasih 
sayang terhadap anak 
14  
7. Accessibility 
Pentingnya keberadaan ayah secara psikologis 
dan fisik untuk anaknya. 





Ayah berperan terhadap kegiatan parenting 
sehari- hari sebagai suatu rutinitas. 
5, 22  
9. Play Ayah bermain bersama anaknya. 12, 17  
Jumlah 22 








Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 


















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 70.73 87.690 .640 .677 .898 
VAR00002 70.33 89.446 .663 .687 .898 
VAR00003 71.13 88.253 .590 .611 .899 
VAR00004 70.88 89.698 .464 .517 .903 
VAR00005 70.63 93.016 .351 .579 .905 
VAR00008 70.75 89.648 .625 .693 .899 
VAR00009 70.58 91.535 .491 .436 .902 
VAR00010 71.22 94.342 .264 .437 .908 
VAR00011 70.72 90.715 .469 .615 .902 
VAR00012 70.53 90.118 .635 .721 .899 
VAR00013 70.73 87.826 .564 .647 .900 
VAR00014 70.73 89.690 .679 .721 .898 
VAR00015 70.47 86.728 .691 .633 .896 
VAR00016 70.80 87.722 .678 .753 .897 
VAR00017 70.55 88.184 .677 .669 .897 
VAR00018 70.75 88.970 .567 .759 .900 
VAR00020 71.02 92.017 .351 .332 .906 
VAR00021 70.53 87.406 .596 .722 .899 
VAR00022 71.20 87.010 .565 .757 .900 
 







Minimum Variance N of Items 
Item 
Means 





Blue-print Fathering Self-Efficacy (FSES) Setelah Uji Coba 






1 Teaching  
Ayah mengajarkan kepada anaknya mengenai 
berbagai hal di dunia ini dengan cara 
memfasilitasi dalam mempelajari konsep, 








Parenting dapat terjadi dalam konteks yang 
spesifik, berkaitan dengan hubungan antara 






Kemampuan ayah memenuhi kebutuhan 
finansial keluarga dan mampu merencanakan 







Ayah menjamin keselamatan dan keamanan 
fisik serta emosional anak. 




Ayah membentuk dan menegakkan aturan, serta 
melaksanakan konsekuensi perilaku terhadap 
anak. 
10, 8  
6. 
Nurturing 
Ayah menunjukkan pentingnya cinta dan kasih 
sayang terhadap anak 
14  
7. Accessibility 
Pentingnya keberadaan ayah secara psikologis 
dan fisik untuk anaknya. 





Ayah berperan terhadap kegiatan parenting 
sehari- hari sebagai suatu rutinitas. 
5, 22  





SKALA FATHETING SELF-EFFICACY (FSES) 
 
NO. PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Saya mampu memenuhi kebutuhan keuangan 
keluarga saya untuk jangka waktu yang panjang 
     
2 
Saya mampu menanamkan nilai-nilai yang 
penting terhadap anak saya 
     
3 
Saya mampu memenuhi kebutuhan keuangan 
mendesak dari keluarga saya 
     
4 Saya selalu ada untuk anak saya      
5 
Saya mampu terlibat  dalam kegiatan sehari-hari 
yang berkaitan dengan merawat anak, seperti 
memberi makan, memandikan, dan menidurkan 
anak secara rutin 
     
8 
Saya dapat membantu anak saya untuk 
menyesuaikan diri terhadap perasaan tidak 
nyaman yang ia alami 
     
9 
Saya mengetahui bagaimana cara mendorong 
anak saya agar ia mengoptimalkan minat yang ia 
miliki 
     
10 
Saya mampu bersabar ketika anak saya mencoba 
untuk melanggar aturan yang telah saya terapkan 
     
11 
Saya tahu bagaimana menata rumah saya untuk 
mengurangi risiko kecelakaan bagi anak saya 
     
12 
Saya mengetahui cara bermain dengan anak saya 
sesuai dengan usia dan kemampuan yang ia 
miliki 
     
13 
Saya adalah seorang panutan yang baik untuk 
anak saya 
     
14 
Saya mampu merasakan ketika anak saya mulai 
merasa frustrasi atau kecewa 
     
15 
Saya mengetahui waktu yang tepat dalam 
bertindak untuk melindungi anak saya dari 
bahaya 
     
 
16 
Meskipun sedang berada dalam situasi sulit, saya 








Saya selalu mampu memikirkan hal-hal yang 
menyenangkan untuk dilakukan bersama anak 
saya 
     
18 
Ketika anak membutuhkan saya, saya ada untuk 
mereka baik secara mental maupun emosional 
     
20 
Biasanya saya mampu untuk berlaku adil dalam 
membagi tanggung jawab mengenai pengasuhan 
anak 
     
21 
Saya selalu mampu untuk menyisihkan sebagian 
uang untuk masa depan anak saya 
     
22 
Saya dapat melakukan kegiatan pengasuhan 
sehari-hari yang dibutuhkan oleh anak saya 











N Valid 200 
Missing 0 
Skewness -1.070 










Test of Homogeneity of Variance 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
FSES Based on Mean .358 1 198 .551 
Based on Median .291 1 198 .590 
Based on Median and 
with adjusted df 
.291 1 183.104 .590 
Based on trimmed 
mean 






UJI PERBEDAAN PSE AYAH 
PADA NUCLEAR DAN EXTENDED FAMILY 
 










100 105.56 10555.50 
EXTENDED 
FAMILY 
100 95.45 9544.50 




Mann-Whitney U 4494.500 










m Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
FSES 100 42 95 75.94 9.640 
Ayah Nuclear 
Family 







Gambaran Umum PSE Ayah Pada Extended Family 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
FSES 100 23 92 73.04 11.461 
Ayah 
ExtendedFamily 
100     
 
Kategori Skor 
Nuclear Family Extended Family 
f f 
Tinggi 52 53 
Rendah 48 47 




UJI DATA DEMOGRAFIS 
UJI KRUSKAL WALLIS 






FSES 1.00 10 69.10 
2.00 25 44.44 
3.00 17 39.50 
4.00 48 53.68 

















FSES 1 11 52.77 
2 19 58.74 
3 23 45.37 
4 47 49.15 


















EXTENDED 1.00 7 32.07 
2.00 34 51.75 
3.00 9 55.00 
4.00 50 51.42 






Asymp. Sig. .367 
 








1 4 42.38 
2 33 52.27 
3 10 52.75 
4 53 49.58 






















FSES 1.00 28 46.11 
2.00 43 52.45 
3.00 7 59.21 
4.00 22 49.50 


















1.00 18 63.36 
2.00 50 51.93 
3.00 1 73.50 
4.00 31 39.98 























FSES 1 5 59.30 
2 73 49.12 
3 22 53.07 
















FSES 1 1 8.00 
2 79 49.28 
3 15 65.97 
4 5 31.80 













UJI MANN WITHNEY JENIS KELAMIN ANAK 
JENIS KELAMIN ANAK EXTENDED 








FSES 1 50 49.45 2472.50 
2 50 51.55 2577.50 




Mann-Whitney U 1197.500 













FSES 1 29 28.40 823.50 
2 30 31.55 946.50 




Mann-Whitney U 388.500 





















FSES 1 8 12.56 100.50 
2 13 10.04 130.50 





Mann-Whitney U 39.500 
Wilcoxon W 130.500 
Z -.907 
Asymp. Sig. (2-tailed) .365 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
.374b 








FSES 1 3 4.50 13.50 
2 4 3.63 14.50 




Mann-Whitney U 4.500 
Wilcoxon W 14.500 
Z -.540 
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 












JENIS KELAMIN ANAK NUCLEAR 








FSES 1.00 33 53.32 1759.50 
2.00 67 49.11 3290.50 




Mann-Whitney U 1012.500 













FSES 1.00 32 33.39 1068.50 
2.00 31 30.56 947.50 




Mann-Whitney U 451.500 














FSES 1 15 15.23 228.50 
2 11 11.14 122.50 






Mann-Whitney U 56.500 
Wilcoxon W 122.500 
Z -1.352 
Asymp. Sig. (2-tailed) .176 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
.180b 








FSES 1 3 5.67 17.00 
2 7 5.43 38.00 





Mann-Whitney U 10.000 
Wilcoxon W 38.000 
Z -.114 
Asymp. Sig. (2-tailed) .909 























Anak Pertama   
Laki-laki 31 50 
Perempuan 69 50 
Anak Kedua   
Laki-laki 30 29 
Perempuan 27 30 
Anak Ketiga   
Laki-laki 15 8 
Perempuan 11 13 
Anak Keempat   
Laki-laki 3 3 
Perempuan 7 4 
Anak Kelima   
Laki-laki 1 2 
Perempuan 0 0 










FSES 2 21 45.00 
3 33 54.36 
4 20 55.33 
5 26 46.33 
















FSES 2 19 57.97 
3 22 51.77 
4 24 44.73 
5 35 49.60 





















Usia Istri 20-25 tahun 11 10 
 26-30 tahun 19 25 
 31-35 tahun 23 17 
 36-40 tahun 47 48 
Total  100 100 
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1 2 22.25 
2 11 42.23 
3 39 46.51 
4 10 74.35 
5 38 52.20 


















FSES 1 1 59.50 
2 4 41.63 
3 32 57.80 
4 10 61.05 
5 53 44.60 






















SD 1 2 
SMP 4 11 
SMA Sederajat 32 39 
D1-D2-D3 10 10 
S1-S2-S3 53 38 
Total  100 100 
47 
 






FSES 1.00 63 47.52 
2.00 12 59.79 
3.00 15 61.07 
4.00 4 39.25 
5.00 6 44.33 
















FSES 1.00 60 47.93 
2.00 15 53.13 
3.00 13 53.77 
4.00 4 81.88 
5.00 8 43.88 






















IRT 63 60 
PNS 12 15 
Karyawan Swasta 15 13 
Karyawan BUMN 4 4 
Wiraswasta 6 8 












0 1 27.00 
1 3 29.83 
2 41 23.55 
3 2 23.00 






























0 52 46.86 
1 7 48.14 
2 37 56.38 
3 3 55.67 
4 1 23.50 






















Tanpa Penghasilan 36 34 
<Rp.1.000.000 1 57 
Rp.1.000.000- Rp.5.000.000 33 7 
Rp.5.100.000- Rp.10.000.000 15 2 
> Rp.10.000.000 5 0 



















PSE Ayah Pada Nuclear dan Extended Family Berdasarkan Data Demografis 
Karakteristik Data Demografis 
Nuclear Family Extended Family 
Mean Sig &Ket Mean Sig & Ket 
Usia Subjek 







26-30 tahun 58.74 44.44 
31-35 tahun 45.37 39.50 











SMP 42.38 41.63 
SMA Sederajat 51.38 57.80 
D1-D2-D3 52.75 61.05 









Karyawan Swasta  52.45 51.93 
Karyawan BUMN 59.21 73.50 









































































- - - - 
Usia Istri 








26-30 tahun 51.77 54.36 
31-35 tahun 44.73 55.33 




















SMA Sederajat 41.63 42.23 
D1-D2-D3 57.80 46.51 











PNS 53.13 59.79 
Karyawan Swasta 53.77 61.07 
Karyawan BUMN 81.88 39.25 



















> Rp.10.000.000 23.50 - 
 
 
 
 
 
 
 
